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RINGKASAN 

 Budidaya lebah madu sudah sejak lama dikenal dikalangan masyarakat 

khususnya di Indonesia. Ada beberapa jenis lebah madu yang sudah dikenal yaitu 

Apis cerana (Lebah madu), Apis dorsata (Lebah hutan) dan Apis mellifera (Lebah 

unggul dari eropa). Jenis lebah madu yang paling banyak di budidayakan adalah 

lebah madu berjenis Apis mellifera. Melihat kondisi alam Indonesia yang subur 

dan memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai makanan untuk lebah. Perkembangan populasi lebah madu sangat 

berkaitan erat dengan nektar sebagai pakan lebah. Ketersediaan pakan yang baik 

seperti serbuk sari bunga sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan kondisi 

kesehatan koloni seperti jumlah telur dan perkembangan larva hingga dewasa. 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan cairan gula 

terhadap perkembangan populasi lebah Apis mellifera pada kotak biasa. 

 Penelitian dilakukan di peternakan lebah madu An-Nur di Desa Danau 

Lamo Kabupaten Muaro Jambi di Wilayah Kebun sawit yang berbatasan dengan 

tanaman akasia milik PT. Wirakarya Sakti. Penelitian dilakukan selama 2 bulan 

dimulai tanggal 9 Juli 2021 sampai tanggal 9 September 2021. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 12 kotak biasa dari lebah Apis mellifera yang 

berisi 7 sisiran (frame) setiap kotak dan cairan gula. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pisau panen (scraper beekeeping), ember, botol asap, kuas, 

kamera, timbangan, alat pelindung diri (APD). Perlakuan yang diberikan level 

cairan gula 3:1 (3 Gula, dan 1 Air) yaitu P0= 0 kg , P1= 0,33 kg/minggu, P2= 0,66 

kg/minggu, dan P3= 1kg/minggu. Peubah yang diamati yaitu jumah populasi 

lebah, jumlah telur, dan jumlah larva.  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian cairan gula  sebagai 

pakan tambahan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap populasi, jumlah 

telur, jumlah larva lebah Apis mellifera dengan rataan P0 (8096±2987, 253±17, 

139±56), P1 (7011±2030, 267±72, 141±39), P2 (8488±1543, 267±22, 217±23), 

P3 (7871±1720, 318±70, 256±55) 

 Kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah. Pemberian cairan 

gula pasir sebagai pakan tambahan lebah madu Apis mellifera pada kotak biasa 

sampai dengan taraf 1 kg belum mempengaruhi jumlah populasi, telur dan larva 

tetapi terdapat kecenderungan peningkatan populasi. 
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